
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Asset, Risiko Bisnis, Profitabilitas 

dan Likuiditas Terhadap Struktur Modal (Sektor Mining Yang Terdaftar di BEI 

2011-2015) 

 

‘Siti Sholikhatun’ 

Program Studi Manajemen - S1, Fakultas Ekonomi & Bisnis, 

Universitas Dian Nuswantoro Semarang 

URL : http://dinus.ac.id/ 

Email : 211201303025@mhs.dinus.ac.id 

 

ABSTRACT 

Thispresearchpaimspto knowpthe influence of firm size, growth assets, profitability, 

businessprisk,pandpliquidityponpcapitalpstructure (mining sector listed in the 

Indonesia stock exchange in 2011-2015). Theppopulationpof this research is the mining 

company on Indonesia stock exchange the period 2011-2015. Determination of samples 

taken from the population of the mining companies that have a complete financial 

statement there are 30 companies. This research used a purposive sampling, the 

purpose by using purposive sampling is to obtain a representative sample in 

accordance with the criteria determined researchers. Analytical techniques in the 

research is multiple linear regression by using SPSS 16 as data processing. Based on 

the analysis of the results obtained that the asset growth positive and significant effect 

against the capital structure. business risk, profitability, liquidity and significant 

negative effect to the structure of capital, while the firm size doesn't have an effect on 

capital structure. 
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ABSTRAK 

Penelitianpinipbertujuanpuntukpmengetahui pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan 

aset,prisikopbisnis,pprofitabilitaspdanplikuiditaspterhadappstrukturpmodalp(sektorppert

ambanganpterdaftarpdi BursapEfekpIndonesiappadaptahunp2011-2015).pPopulasi dari 

penelitianpinipadalahpperusahaanppertambanganpdipBursapEfekpIndonesia periode 

2011-2015. Penentuanpsampelpyangpdiambilpdarippopulasipperusahaan pertambangan 

yangpmemilikiplaporanpkeuanganplengkappadap30pperusahaan.pPenelitianpinipmeng

gunakan purposivepsampling,ptujuanpmenggunakanppurposivepsamplingpialahpuntuk 

mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan peneliti. 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan 

menggunakan SPSS versi 16 sebagai pengolahan data. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh bahwa pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur 

modal. risiko bisnis, profitabilitas, likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal. 

 

Kata Kunci : ukuran perusahaan, pertumbuhan aset, risiko bisnis, profitabilitas, 

likuiditas dan struktur modal 
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PENDAHULUAN 

Setiappperusahaanaharus meningkatkan nilai perusahaannya untuk mampu 

melakukan perluasan usahanya dan bertumbuh demi mencapai tujuan perusahaan. 

Perusahaan juga menginginkan usahanya berjalan lancar bahkan di tengah 

perkembanganpduniapyangpsemakinncepat,suatuunegaraadituntutnuntuknmampummen

ghadapiidannmenyikapipdalammperkembanganntersebuttdenganncepattdanntepat.Terha

dappperkembangannperkembanganpduniapyangpterjadipnegarapmempunyaipbeberapap

sektorpyangprentan, sektor perekonomian merupakan salah satu sektor 

yangpterpentingpmendukungpkelangsunganphiduppsuatupbangsa.pKondisipIndonesiap

saatpinipsangatpmembukappeluangpbagippduniapusahapuntukpsemakinpberkembangp

kepberbagaipsektor,terutamapsektorppengembanganpusaha.Parappengusahapkecilpmau

punppengusahapbesar untuk dapatpterus berkembang dalam mempertahankan daya 

persainganyang berada di dalam negeri maupun di dunia internasional. Saidi  (Ida 

Bagus Gede 2014). 

Persoalan struktur modal menjadi persoalan yang berpengaruh  pada perusahaan, 

maka dari itutinggi rendahnya struktur modal perusahan memiliki risiko yang langsung 

terhadap kondisi keuangannya.Perusahaan pasti menginginkan modal untuk 

mengadakan perluasan.Struktur modal yang kuatpjugapakanpmembantupperusahaan 

untukpbertahanpdalampmasapkrisis sepertipyang terjadi pada tahun-tahun 

terakhir.Dengan adanya beberapa faktor-faktor utama dan beberapa penelitian terdahulu 

mengenaipstrukturpmodal yang menerangkan bahwa8ukuran8perusahaan,pertumbuhan 

aset, 8risiko bisnis, profitabilitas8dan8likuiditas8berpengaruh8signifikan8terhadap 

struktur8modal. 8Pemilihan8kelima8faktor8intern tersebut dimana8kondisi8intern 

sangat8menentukan8komposisi8struktur modalpperusahaanpserta adanyapperbedaan 

hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya. Semakin8besar8perusahaan8maka8akan 

semakin8besar8pula8dana8yang8akan8dikeluarkan8baik8dari8modal8sendiri8ataupun8

hutang8untuk8mempertahankan8atau8mengembangkan8perusahaan.Pertumbuhan aset, 

profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal 

dan risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap struktur modal Ida Bagus Gede Nicko 

Sabo Adiyana dan Putu Agus Ardiana (2014). 

Berbagai8penelitian8telah8dilakukan8untuk mengetahui faktor-faktor apapsaja 

yang memengaruhi struktur modal.Damayanti (2013) meneliti tentang 

Pengaruhpstruktur aktiva, ukuran perusahaan, peluangpbertumbuhpdan profitabilitas 

terhadappstruktur modal. Hasil penelitianpmenunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

baik-baik secara simultan dan parsialpantara struktur aktiva,ukuran perusahaan, 

peluangppertumbuhan dan profitabilitas terhadap struktur modal. Berdasarkan 

penelitian Primantara & Made (2016) ditemukan hasilpolahpdata, 

diperolehpbahwaplikuiditas,ukuran8perusahaan8danppajakpberpengaruhppostifpdanpsi

gnifikanppadapstrukturpmodal, pprofitabilitas (ROE) 

berpengaruhpnegatifpdanptidakpsignifikan pada struktur modal, business risk 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimana8pengaruh ukuran perusahaan8terhadap8struktur8modal8pada 

perusahaan8pertambangan yang8terdaftar8di8Bursa8Efek8Indonesia 

Periode 2011-2015 ? 



2. Bagaimana8pengaruh8pertumbuhan8aset8terhadap8struktur8modal8pada 

perusahaan8pertambangan8yang8terdaftar8di8Bursa8Efek8Indonesia 

Periode 2011-2015 ? 

3. Bagaimana8pengaruh8risiko8bisnis8terhadap8struktur8modal8pada8peru

sahaan8pertambangan8yang8terdaftar8di8Bursa8Efek8Indonesia8Periode 

2011-2015? 

4. Bagaimana8pengaruh8profitabilitas8terhadap8struktur8modal8pada8peru

sahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2011-2015 ? 

5. Bagaimana8pengaruh8likuiditas8terhadap8struktur8modal8pada8perusah

aan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-

2015 ? 

 

LANDASAN TEORI 

 

Struktur Modal 

Definisi capital structure sebgai bagian dari struktur keuangan finansial , yaitu 

keseluruhan modal asing, baik jangka pendek maupun jangka panjang, dan jumlah 

modal sendiri. Menurut Bambang Riyanto (2001:22). 

Menurut Van Horne dan Wachowicz (2007) struktur modal ialah bauran (proporsi) 

pendanaan hutang jangka panjang perusahaan yang ditungkan dalam hutang, ekuitas 

saham preferen dan saham biasa.Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa struktur modal adalah perbandingan hutang jangka panjang(long-term debt)dan 

modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk membiayai asetnya. 

 

UkuranpPerusahaanp(Firm Size) 

Ukuranpperusahaanpadalahpukuranpataupbesarnyapasetpyangpdimilikipolehpsuatupper

usahaan (saidi,2004).pPerushaan yang lebih mapan dimana sahamnya tersebar sangat 

luas akan melakukan pertumbuhan penjualannyapdibandingkanpperusahaanpyangplebih 

kecilp(Riyanto, 2001). Semakinpbesarpukuranpperusahaan , kecenderungan dalam 

memakai dana eksternal (hutang) juga semakin besar. Sehingga hal tersebut 

dikarenakan dalam memiliki kebutuhan dana yang lebih di perusahaan besar dansalah 

satu alternatif pemenuhan dana dengan menggunakan hutang yang bersumber dari dana 

eksternal.pPerushaan kecilpakanpcenderungpmembayarpbiayapmodalpsendiri dan biaya 

hutangpjangkappanjangplebihpmahalpdaripadapperusahaanpbesar. Oleh karena 

itupperusahaanpkecil lebihpmenggunakanhutangpjangkappendekpdaripada menlakukan 

hutang jangka panjang,pkarenapbiayanya lebih rendah, menurut pendapat Titman dan 

Wessels (1998). 

 

Pertumbuhan Asset 

Pertumbuhanpassetpadalahpperubahanppeningkatanpatauppenurunanptotalpassetpyang 

dimilikipperusahaan.pDenganpmeningkatnyapkepercayaanpdaripperusahaanpluarpterha

dap perusahaan, maka proporsiphutangpakanpsemakinpbesarpdibandingkan dengan 

modal8sendiri.Hal8inipdidasarkanppadapkeyakinanpkreditorpatas8dana8yang8ditanam

kan8kedalam8perusahaan8dijamin8oleh8besarnya8asset8yang8dimilikipperusahaan 

(Devi Verena S dan A.Mulyo Haryanto, 2013). 

 

 

 

 



Risiko Bisnis 

RisikopBisnis yaitu tingkatprisikopdaripaktivapperusahaanpjikaptidakpmenggunakan 

utang, yang berkaitan denganpproyeksiptingkatppengembalianpataspaktivapdari suatu 

perusahaan di masa mendatang, merupakan satu-satunya determinan terpenting dari 

strukturpmodalpperusahaan. Suatupperusahaanpmempunyaiprisikopbisnispyang kecil 

bila permintaanpakanpproduknyapstabil,pharga-hargapmasukanpproduknyaprelatif 

konstan,hargapproduknyapdapatpsegerapdisesuaikanpdenganpkenaikanpbiaya, dan 

sebagianpbesarpbiayanyabersifatpvariabelpsehinggapakanpmenurunpjikapproduksipenj

ualannya menurun. Apabila hal-halplain tetappsama, makinprendahprisiko 

bisnispperusahaan, makinptinggiprasio hutangpyangpoptimal (Brigham & Houston, 

2001:45). 

 

Profitabilitas 

Profitabilitaspadalahpkemampuanpperusahaanpmemperolehplabapdalamphubungannya 

denganppenjualan, totalpaktiva, maupunpmodalpsendiri (Agus Sartono, 

2001:130).Brigham dan Houston (2011) mengatakanpbahwapperusahaan 

denganptingkat 

pengembalianpataspinvestasipyangpsangatptinggipmenggunakanputangpdalampjumlah

yangprelativepsedikit. Perusahaanpyangpmemilikipprofitabilitas yangptinggipmampu 

dalampmembiayai kegiatan operasional dalam menggunalan dana internal atau dana 

yangpberasalpdaripdalampperusahaan.pHalpinipsesuaipdenganpteorippeckingporder 

,menyatakanpbahwapperusahaanpcenderungpmenggunakanppendanaanpinternal 

sebanyak mungkinsebelumpmemutuskanpuntukpmenggunakanppendanaanpeksternal. 

 

Likuiditas 

Menurut Munawir (1995:31) Likuiditaspadalahpmenunjukkanpkemampuanpsuatu 

perusahaanpuntukpmemenuhipkewajibanpkeuangannyapyangpharuspsegerapdipenuhi, 

ataupkemampuanpperusahaanpuntukpmemenuhipkewajibanpkeuangan pada saat 

ditagih. Perusahaanpyangpmampupmemenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu 

berartipperusahaanptersebutpdalampkeadaanpp “likuid”, pdanpperusahaanpdikatakan 

mampupmemenuhipkewajibanpkeuanganptepatppadapwaktunyapapabilapperusahaan 

tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih besar daripada 

hutang lancarnya atauphutangpjangkappendek. Sebaliknya kalau perusahaan tidak dapat 

segerapmemenuhipkewajibanpkeuangannyappadapsaatpditagih,pberartipperusahaanpter

sebutpdalampkeadanp“ilikuid”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kerangka Pemikiran 

 
 

 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 

Firm sizemerupakan rata-rataptotalpaktivaptahunpbersangkutanpsampaipbeberapa 

tahun mendatang”, p(Brigham  dan Houston, 2011:119).pSemakinpbesar ukuran 

perusahaan,pmakapsemakinpbesarpdanapyangpdibutuhkan perusahaan untuk 

memenuhipseluruhpaktivitasnya.Semakinpbesarpperusahaanpakanpmempengaruhistruk

turpmodalpperusahaan.PenelitianpinippernahpdilakukanpolehpDamayanti (2013) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif8yang8signifikan8terhadap8struktur 

modal, 8penelitian ini konsisten dengan8hasil8penelitian8yang8dilakukan oleh Ida  

Bagus Gede dkk (2014). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Yuliana 

dkk (2015) 

ukuranpperusahaanptidakpbepengaruhpsignifikanppadapstrukturpmodal.Karenapketida

kpkonsistenanpinipmakappenelitipmencobapuntukpmenelitipkembali variabel ini. Maka 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal 

 

Pengaruh Pertumbuhan Asset terhadap Struktur Modal 

Pertumbuhan AsetWestonpdan Brigham (1991)pmenyatakanpadanya perusahaan yang 

mengalami peningkatanpertumbuhan8yang8baik8harus8lebih8banyak8menggunakan 

modal8eksternal. Denganadanya8pertumbuhan8perusahaan saat ini, 8teori8agensi 

menjelaskan bahwa8manusia8yang8memiliki8sifat8lebih8mementingkan8diri8sendiri 

dan8memiliki8keterbatasan8rasionalitas8hal8inilah8yang8menyebabkan8para8manajer 

memiliki8kecenderungan8agar8memperoleh8keuntungan8yang8besar8dari8biayapihak 

lain.8Hubungan8pertumbuhan8aset8dengan8struktur8modal. Gede (2015) mengatakan 

pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.Menurut Ida 

Bagus Gede (2014) pertumbuhan aset mempunyai8pengaruh8positif8signifikan 

terhadap8struktur8modal. 

H2 : Pertumbuhan8Aset8berpengaruhpterhadappstrukturpmodal 

 

Pengaruh Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal 



Businesspriskpmerupakanpketidakpastianpyangpmelekatpdalampproyeksiptingkatppenge

mbalianpaktivapdimasapdepanpyangpdihadapipolehpperusahaan.pPerusahaanpyangpmemi

liki risikopbisnispyangptinggipakanpmenyadaripbahwappenggunaanputang yang penuh 

risikopsebagaipsumberpdanapakanpkurangpmenguntungkanpdibandingpdenganpmenggun

akanpekuitaaspperusahaan.pMeningkatnyaptingkatprisikopbisnispperusahaanpakanpmenin

gkatkanprisikopkebangkrutan,sehinggapperusahaanpakanpmenurunkanppenggunaan utang 

dalam struktur modal perusahaan. Penelitianppengaruhprisikopbisnispterhadappstruktur 

modal juga pernahpdilakukan oleh Cicilia kadek dkk (2016) dan Primantara (2016) dalam 

penelitiannya merekapmenyatakanpbahwa risikopbisnispmempunyaippengaruhpyang tidak 

signifikanpterhadappstrukturpmodalpperusahaan, sedangkanpenelitian yang dilakukan oleh 

Siti Hardanti (2010) dan Putri (2012) menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikanpantaraprisikopbisnispterhadappstrukturpmodalpdalampperusahaan. 

H3 : Business riskberpengaruhpterhadappstrukturpmodal 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi akan memiliki dana internal yang 

jumlahnya lebih banyak bila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas 

rendah, peningkatan profitabilitas perusahaan akan menurunkan pengunaan hutang 

perusahaan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meidera (2012) dan Damayanti 

(2013) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

struktur modal. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cicilia kadek et. al(2016) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur 

modal dalam perusahaan.  

H4 : Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal 

Perusahaanpdenganptingkatplikuiditaspyangptinggipcenderungptidakpmenggunakanppem

biayaanpyangpberasalpdariputangpkarenapperusahanpakanpterlebihpdahulupmemakaipda

napyangpbersumberpdaripdanapinternalpyangpadapsebelumpmenggunakanputangpuntukp

membiayaipkegiatannya.pPeningkatan likuiditas akan mempengaruhi tingkat utang pada 

keputusan struktur  modal  perusahaan. pPenelitianpyangpdilakukanpoleh Siti Hardanti 

(2010) pmenunjukkanpbahwaptingkatplikuiditaspmempunyaippengaruhpnegatifpterhadap 

struktulpmodalppadapsuatupperusahaan.pHasil penelitianptersebut juga konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arief et.al (2016) terdapat pengaruh yang negatif terhadap 

struktur modal. Sedangkanppenelitianpyangpdilakukanpoleh A.A Ngr Ag Ditya 

(2016)pterdapatppengaruh positif pada strukturpmodal. 

H5 : Likuiditaspberpengaruhpterhadappstrukturpmodal 

 

METODE PENELITIAN 

 

JenispData 

Data yang digunakanpdalamppenelitianpinipadalahpdatapsekunder,pyaitupdatapyang 

telahpdikumpulkanpolehplembagappengumpulpdatapdanpdipublikasikanpkepadapmasyara

katppengguna data.pDatapsekunder bisa didapatkan di instasi tempat dimana peneltian itu 

dilakukan, di luar instansi atau lokasi penelitian, jurnal, artikel, buku atau internet.pData 

dalamppenelitianpinipdiperolehpdariphasilppublikasi di BursapEfekpIndonesia pada tahun 

2011-2015. 

 

Metode Penentuan Sampel 



Dalam peneletian ini, pegambilan sampel8dilakukan8dengan8melakukan8pendekatan 

metode8purposive8sampling,yaitu8pengambilan8yang8berdasarkan8pertimbangan tertentu 

dimana8syarat8yang8dibuat8sebagai8kriteria8yang8harus8dipenuhi8oleh8sampel8dengan 

tujuan8untuk8mendapatkan8sampel8yang8representative8(Sugiyono,2005).8Dalam 

penelitian8ini8sampel8yang8diambil8dari8populasi8ini8adalah8488perusahaan8pertamba

ngan yang terdaftar di BEI dan didasarkan pada beberapa kriteria. Di bawah ini adalah 

kriteria gologan sampel yang telah ditentukan: 

1) Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 

terdapat 48 perusahaan. 

2) Perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia yang tidak memiliki laporan 

keuangan lengkap periode 2011-2015 terdapat 18 perusahaan. 

3) Jumlah sampel akhir ada 30 perusahaan pertambangandi BursapEfekpIndonesiapyang 

padaptahunp2011-2015pmenyajikan laporan keuangan yang konsisten dan terus 

menerus. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metodeppengumpulanpdatapyangpdigunakanpdalamppenelitian ini yaitu: 

1) Metodepstudippustaka,pyaitupdenganpmelakukanptelaahppustaka,peksplorasi,pdanpmen

gkajipberbagaipliteraturppustakapsepertipmajalah,pjunal,pdanpsumber-sumberplainpyang 

berkaitanpdenganppenelitian. 

2) Metodepdokumentasi,pyaitupdenganpcarapmegumpulkan,pmencatat,pdanpmengkajipdata 

sekunder8yang8berupa8laporan8keuangan8perusahaan8pertambangan8yang8terdaftar8di 

Bursa8Efek8Indonesia8periode82011-20158yang8termuat8dalam8Indonesian8Capital 

Market Directory (ICMD). 

 

Metode Analisis  

Jenispdatapyangpdigunakan8dalam8penelitian8ini8adalahpdatapkuantitatifpyang8berupap

data beruntutpwaktu (time series),pyaitupdata yangpdisusun menurut waktu pada suatu 

variabel tertentu. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data-data pada 

perusahaan pertambangan yang digunakan selama tahun 2011-2015. Peneliti 

mengasumsikan adanya pengaruh variabelpindependenpyaitu ukuranpperusahaan (X1), 

pertumbuhan asetp(X2), risiko bisnis (X3),pprofitabilitasp(X4), dan likuiditas (X5) terhadap 

struktur modal (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Variabel Indeoenden 

 

 
 

Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2006), ujipasumsipklasikpterdiripdari : 

Uji Normalitas 

Ujipnormalitaspbertujuanpuntukpmengujipapakahpdalampmodelpregresi, variabel 

dependenpdanpvariabelpindependenpmempunyaipdistribusipnormalpatauptidak.pPenguji 

inipmenggunakanpmetodepKolmogorovpSmirnovpdenganpkriteriappengujianpα = 0,05 

sebagaipberikut : 

a. Jika α sig ≥ α berarti datapsampelpberdistribusipnormal. 

b. Jika α sig ≤ α berartipdatapsampelptidakpberdistribusi normal. 

 



Uji Multikolinieritas 

Ujipmultikolinieritaspbertujuanpuntukpmengujipapakahpdalampsuatupmodel 

regresi8ditemukan8adanya korleasi8antar8variabel8independen.Model8regresi8yang baik 

seharusnya8tidak8terjadi8korelasi8diantara8variabel8independen.pJika8variabel 

independen saling berkorelasi,pmakapvariabel-variabelpiniptidak orogonal. 

 

Uji Autokorelasi 

Ujipautokorelaspbertujuanpuntukpmengujipapakahpdalampmodelpregresiplinearpada

korelasipantarapkesalahanppenggangguppadapperiodeptpdenganpkesalahanppengganggup

padapperiodept-1p(sebelumnya).pJikapterjadipkorelasi,pmakapdinamakanpadapmasalah 

autokorelasi.pAutokorelasi munculpkarenapobservasipyangpberurutanpsepanjangpwaktu 

berkaitanpsatupsamaplainnyap(Ghozali,2006). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

UjipHeteroskedastisitaspbertujuanpuntukpmengujipapakahpdalampmodelpregresi 

terjadi ketidaksamaan varians daripresidualpsatuppengamatan keppengamatanpyangplain. 

Jikapvarianspdaripresidualpsatuppengamatanpkeppengamatanpyangplainptetap,pmaka 

disebutphomokedastisitaspdanpjikapberbedapdisebutpheteroskedastisitas.pModelpregresip

yangpbaik adalah yangphomokedastisitaspatau tidakpheteroskedastisitas (Ghozali,2006). 

 

Uji Model 

UjipStatistikpF 

Ujippengaruhpsimultanpdigunakanpuntukpmengetahuipapakahpdalampvariabel 

independen8secara8bersama-

sama8atau8simultan8mempengaruhi8variabel8dependen8(Ghozali, 2011: 177). 

 

Uji Koefisien Determinasi (Uji Statistik R
2
) 

KoefisienpDeterminasip(R
2
) digunakan untukpmengetahui prosentase8perubahan 

variabel8tidak8bebas8(Y)8yang8disebabkan8oleh8variabel8bebas (X), Tingkat ketepatan 

yang digunakan antara 0 < R2 < 1.Koefisien determinasi menggambarkan besarnya 

pengaruh8variabel8ukuran perusahaan (X1), risiko8bisnis (X2), pertumbuhan8aset (X3), 

likuiditas (X4), dan profitabilitas (X5) terhadap8struktur8modal (Y). 

 

Uji Hipotesis  

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual mempengaruhi variabel 

dependen (Y). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil uji normalitas pada tabel tersebut menunjukkanpbahwapnilaipZ untuk variabel 

unstandardized residual adalah sebesar 0,747 dengan nilai sig. 0,633 yangplebihpbesar (>) 

darip0,05pmakapsemua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1) Uji AsumsipKlasik 

a. Uji Normalitas 

 
 

Hasilpuji normalitasppadaptabelpdiataptersebut menunjukkan bahwa nilai sig. 0,633 

yang lebih besar8(>)8dari80,058maka8semua8variabel8dalam8penelitian8ini 

berdistribusi8normal. 

 

b. UjipMultikolinearitas 

 

 

     

Hasilppengujianpmultikolinearitaspmenunjukkanpbahwapsemua variabel 

independenpmemilikipnilaiptolerancep>0,10pyangpberartiptidakpadapkorelasipant

arpvariabelpindependenpyangpnilainyaplebihpdarip95%.pHasilpperhitunganpnilai

variancepinflationpfactorp(VIF)jugapmenunjukkanphalpyangpsamaptidakpadapvar

iabelpyang memiliki8nilai8VIF8< 10,8sehingga8dapat8disimpulkan8bahwamodel 

regresippadappenelitianpiniptidakpterjadipmultikolinieritaspdanpmodelpregresipla

yakpdigunakan. 

 



 

 

 

 

 

 

c. Uji Autokorelasi 

  

 

 

Apabilapdilihatpdariphasilpperbandinganppadaptingkatpsignifikansip5%di

ketahui DWpdenganpnpsebanyakp114pdanpjumlahpvariabelpindependen (k) 

sebanyakp5, pmakapdLpsebesarp1,6042pdanpdUp1,7869. pDataptidakpterjadi 

autokorelasippadapdU<d<4–dU.Dalamppenelitianpiniphasilpyangpdidapat adalah 

1,7869 < 2,159 < 2,2131psehinggapdapat dikatakan8bahwa8data8bebas8dari 

autokorelasi. 

 

d. Uji Hesteroskesdasitisitas  

 

 

 
 

Daripgrafikpscatterplotpterlihatpbahwaptitik-titikpmenyebarpsecara8acak 

serta8tersebar8baik8di8atas8maupun8di8bawah8angka808pada8sumbu8Y. 

Halptersebut dapatpdisimpulkanpbahwaptidakpterjadipheteroskedastisitas. 

 

2) Hasil analisis linear berganda 

Hasilppengujianppersamaanpregresiptersebutpdapatpdijelaskanpsebagai 

berikut:  

Y= 0,842 – 0,003 SIZE  + 0,075 GROWTH - 0,001 RISK – 0,016 ROE -0,001 CR + 

e 

 

Persamaanpregresipdiataspmemilikipmakna: 

1. Konstantapsebesarp0,842pmenyatakanpbahwapjikapsemuapvariabelpindependen 

dipanggappkonstan,makaprata-ratapstrukturpmodalpstrukturpmodalppada 

perusahaanppertambanganpyangpterdaftarpdi Bursa Efek Indonesia Periode 2011-

2015 adalah sebesar 84,2%. 



2. Ukuran perusahaan (size)  

Ukuranpperusahaanpmempunyaipkoefisienpregresipdenganparahppositifpsebesar -

0,003.pJika di asumsikanpvariabelpindependenplainpkonstan,phal ini berarti 

setiappkenaikanpukuranpperusahaanpsebesarp1ppersen,pmakapstrukturpmodal 

perusahaanpmengalamippenurunanpsebesar 0,003%. 

3.Pertumbuhanpassetp(Growth)pmempunyaipkoefisienpregresipdenganparah 

positifpsebesar 0,075.pHalpinipberartipbahwapkenaikanpsebesarp1ppersenpdari 

variabelppertumbuhanpasset,pmaka variabelpstrukturpmodalpperusahaan 

mengalami kenaikan sebesar 0,075%.  

4. Resiko bisnis (Risk) mempunyaipkoefisienpregresipdenganparahpnegatif sebesar  

-0,001.  Halpinipberartipbahwapkenaikanpsebesarp1ppersenpdaripvariabelpresiko 

bisnispakanpmengalami penurunan tingkatpstrukturpmodalpsebesar 0,001%. 

5. Profitabilitasp(ROE)pmempunyaipkoefisienpregresipdenganparahppositif sebesar 

-0,016. Jika di asumsikan variabelpindependenplainpkonstan,phalpinipberartipsetiap 

kenaikanpROE sebesarp1 persen,pmakapstruktur modalpperusahaanpmengalami 

penurunan sebesar 0,016%. 

6. Likuiditas (CR)pmempunyaipkoefisienpregresipdenganparahpnegatifpsebesar -

0,001. Halpinipberartipbahwapkenaikanpsebesarp1ppersenpdaripvariabelplikuiditas 

akanpmenyebabkanpvariabelpstrukturpmodalpakanpmengalamippenurunansebesar  

0,001%. 

 

3) Uji F 

 

 
 

Dari Uji ANOVA atauF-testdiperoleh nilai F hitung sebesar 9,247 dengan 

probabilitas0,000. Probabilitaspdalampujipini menunjukkanplebihpkecilpdari 0,05 , 

makapmodelpregresipdapatpdigunakanpuntukpmemprediksipstukturpmodal 

(DER)atau dapat dikatakanpbahwa ukuran perusahaan, pertumbuhan  aset, risiko 

bisnis, profitabilitas, likuiditas (Sektor Mining yangpTerdaftarpdi Bursa Efek 

Indonesia PadapTahun 2011-2015) berpengaruh 

secarapsignifikanpterhadappstrukturpmodal. 

Jadi,dapatpdisimpulkanpbahwaphipotesispkelimapditerimapkarenapukuranpperusa

haan,prisikopbisnis,ppertumbuhanpaset,pprofitabilitas,plikuiditaspberpengaruh 

secarapsimultanpterhadappstrukturpmodal. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) PengujianR² (Koefisien Determinasi) 

 

Padaptabelpmenunjukkanpbahwapkoefisienpdeterminasipyangpditunjukkan 

daripnilaipAdjusted pR²psebesar 0,267.pHalpinipberartipbahwa 26,7%pvariasi 

strukturpmodalpdapatpdijelaskanpolehpukuranpperusahaan,pertumbuhanpaset,risik

opbisnis,profitabilitaspdanplikuiditaspsedangkanpsisanyapsebesarp73,3% 

strukturpmodalpdijelaskanpolehpvariabelpatau8sebab-sebab lainya8diluar model. 

 

4.1 Pembahasan 

4.1.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 

Dariperhitunganujisecaraparsialdiperoleh8nilai8t8hitung8sebesar -0,068 

dan8nilai8signifikansi8sebesar80,946.Nilai8signifikansi8menunjukkan8lebih8besar8

dari 5%,8maka hipotesis8pertama8terbukti, berarti  ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh8dan8tidak8signifikan8terhadap8struktur8modal.8Halpiniptidakpsesuaip

denganplandasanpteori8yang8menyatakan8bahwapukuranpyangplebihpbesarpakanpl

ebihpmenjamin memiliki akses yang lebih mudah untuk mendapatkan sumber 

modalnya. Semakin tinggi ukuran perusahaanpmaka struktur modal tidak akan 

berubah. Ketika perusahaan dikatakan sudah mapan maka perusahaan tersebut tidak 

memerlukan sumber dana eksternal (hutang). 



4.1.2 Pengaruh Pertumbuhan Asset terhadap Struktur Modal 

Dari8hasil8perhitungan8persamaan8regresi8linear8berganda8didapatkan8nilai 

koefisien8variabel8Growth8sebesar80,075.Dari8perhitungan8uji8secara8parsial 

diperoleh8nilai8t8hitung8sebesar82,2918dan8nilai8signifikansi8sebesar 0,024. Nilai 

signifikansi8menunjukan8lebih8kecil dari 5%, makahipotesis kedua terbukti, berarti 

Pertumbuhan Aset berpengaruh positif8dan8signifikan pada struktur modal.Adanya 

pengaruh8pertumbuhanpassetpterhadappstrukturpmodalpmengidentifikasipbahwatin

gkatppertumbuhanpyangptinggipcenderungplebihpbanyakpmenggunakanpbiayaekste

rnalp(utang)pdibandingkanpdenganpperusahaanpyangplamabatppertumbuhannya.Per

tumbuhanpaset Weston dan Brigham (1991)8menyatakan8perusahaan8dengan 

tingkat8pertumbuhan8yang8baik8dan8cepat8harus8lebih8banyak8mengandalkan 

modal8eksternal. Dalam8pertumbuhan8perusahaan8ini,teori agensi8mengasumsikan 

bahwa8manusia8yang8memiliki8sifat8lebih8mementingkan8diri8sendiri8dan8memi

liki keterbatasan rasionalitas hal inilah yang menyebabkan para manajer memiliki 

kecenderungan agar memperoleh keuntungan yang besar dari biaya pihak lain. 

 

4.1.3 Pengaruh Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal 

Dari hasil perhitunganppersamaanpregresiplinearpbergandapdidapatkanpnilai 

koefisienpvariabel risiko bisnispsebesar -0,001. Dari8perhitungan8uji8secara8parsial 

diperolehpnilai8t hitungpsebesar -2,006 dan nilaipsignifikansipsebesar 0,047. Nilai 

signifikansi8menunjukkan 8lebih kecilpdari 85%, 8maka8hipotesis8ketiga 8terbukti,  

berartipresikopbisnispberpengaruhpnegatifpdanpsignifikanpterhadappstrukturpmodal

.Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada hipotesis ketiga, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara risiko bisnis terhadappstruktur modal (DER). Hal ini 

disebabkanpperusahaanpharuspmemperhitungkanprisikopbisnisnyapkarenapmerupak

an faktorppotensialpyangpmengancampkelangsunganphidup perusahaan. Perusahaan 

denganprisikopyangptinggipakanpcenderungpmenggunakanprasiophutangpyangpren

dah,pkarenaptingkatpketidakpastianppendapatanpsemakinptinggipdapatpmempengar

uhi kemampuanpperusahaanpdalam mengembalikanphutangnya. 

 

4.1.4 PengaruhpProfitabilitas terhadap Struktur Modal 

  Dari hasilpperhitunganppersamaanpregresiplinearpbergandapdidapatkanpnilai 

koefisienpvariabelpprofitabilitaspsebesar80,016.pDaripperhitunganpuji8secara8parsi

al diperoleh8nilai8t8hitung8sebesar -5,403 dan8nilai8signifikansi8sebesar 0,000. 

Nilai8signifikansi8menunjukan8lebih8kecil8dari 85%, 8maka8hipotesis8keempat 

terbukti,8berarti  Profitabilitas berpengaruh secara negatif dan signifikan pada 

struktur8modal. Berdasarkan hasil8pengujian secara parsial8pada8hipotesis keempat 

menunjukkan8bahwa8terdpat pengaruh antara8profitabilitas (ROE) terhadap struktur 

modal (DER).Perusahaan dengan8tingkat8profitabilitas8yang tinggi8memiliki8dana 

internal8yang8lebih8tinggi,8sehingga8mendorong8penggunaan8utang8yang8lebih 

sedikit.pTingkat8profitabilitaspmenunjukanpkemampuanpperusahaanpuntukpmenda

naipkegiatanpoperasionalnya sendiri.Karena semakin tinggi laba, maka perusahaan 

akan8lebih8banyakpmenyediakanplabapditahanpsehinggappenggunaanpdanapekster

nalpatauppengunaan utang dapat ditekan. Profitabilitas yang tinggi juga merupakan 

daya tarik bagi penanaman modal di perusahaan.Pernyatan tersebut sesuai dengan 

pecking order theorypyaitupperusahaanpyangpmemilii profit yang tinggi akan lebih 

mengutamakan dana internalnya daripada dana eksernal. 



 

 

4.1.5 Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal 

Dariphasipperhitunganppersamaanpregresiplinearpberganda didapatkan8nilai 

koefisien8variabel8likuiditas8sebesar-

0,001.8Dari8perhitungan8uji8secara8parsialdiperoleh8nilai8t8hitung8sebesar8-

3,7418dan8nilai8signifikansi8sebesar80,000.Nilaisignifikansi8menunjukkan8lebih8ke

cil8dari85%,8maka8hipotesis8kelima8tidak terbukti, berarti 

tingkat8likuiditas8berpengaruh8negatif8dan8signifikan pada8struktur 

modal.Berdasarkan8hasil8pengujianpsecarapparsialppadaphipotesispkelima,pmenujuk

kanpbahwapterdapatppengaruh antara likuiditas terhadap struktur modal. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan denganpmenggunakan aktiva lancarnya dapat 

memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan dalam jangka pendeknya daripada hutang 

jangka panjang, sehingga semakin besar tingkat likuiditas perusahaan maka semakin 

kecil struktur modal perusahaan yang berarti semakin kecil penggunaan hutang (dan 

eksternal). 

 

Kesimpulan 

1. Ukuran8perusahaan8tidak8berpengaruh8terhadap8struktur8modal 

2. Pertumbuhan8aset8berpengaruh8positif8terhadap8struktur8modal 

3. Risiko8bisnis8berpengaruh8negatif dan8signifikan8terhadap8struktur8modal 

4. Profitabilitas8berpengaruh8negatif8dan8signifikan8terhadap8struktur8modal 

5. Likuiditas8berpengaruh8negatif8dan8signifikan8terhadap8struktur modal  

 

Saran 

Saran – saran yang dapat disampaikan8adalah8sebagai8berikut: 

1. Bagi8Manajemen 

Bagi8manajemen8keuangan8disarankan8untuk8memperhatikan8ukuran8perusah

aan, pertumbuhan aset, risiko bisnis dan likuiditas  dalam kebijakan struktur 

modalnya agar dapat menentukan komposisi struktur modal yang optimal dan 

meningkatkan nilai8perusahaan. 

 

2. Bagi8Investor 

Bagi8investor,disarankan8sebelum8menanamkan8modalnya8di8suatu8perusahaa

n8perlu8memperhatikan8struktur8modal8perusahaan8dengan8tetap8mempertim

bangkan8dampak8positif8dan8negatif8kebijakan8struktur8modal. Investordapat 

memperhatikan8variabel8pertumbuhan8aset,8risiko8bisnis,8profitabilitas, dan 

likuiditas memiliki 8pengaruh 8yang8signifikan8terhadap8struktur modal.  Hal  

tersebut8menjadi8pertimbangan8supaya8investasi8yang8dilakukan8memberikan 

tingkat8keuntungan8yang8maksimal8dan8untuk8meminimalisir8terjadinya 

risiko investasi. 

 

3. Bagi8Peneliti8Selanjutnya 

Penelitian8selanjutnya8dapat8memperpanjang8periode8pengamatan8sehingga8d

apat8meningkatkan8distribusi8data8yang8lebih8baik.Peneliti8juga8mempertimb

angkan8variabel-variabel8yang diduga8mempengaruhi8Struktur8Modal8untuk 

mengetahui8kondisi8pasar8modal8yang8sesungguhnya,sehingga8menghasilkan 

informasi8yang8lebih8mendukung. 
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